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Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. 

Karena berkat rahmat dan karunia-Nyalah buku yang berjudul "CARA 

PRAKTIS MEMBUAT E-MODUL BAHASA INGGRIS METODE BLENDED 

LEARNING UNTUK TINGKAT SD" telah selesai disusun dan berhasil 

diterbitkan.  

E-modul adalah perangkat pembelajaran digital yang dirancang 

untuk memfasilitasi proses belajar secara mandiri maupun dalam 

lingkungan kelas. Modul ini memuat berbagai konten pendidikan yang 

interaktif, seperti teks, gambar, video, dan kuis, yang dapat diakses 

melalui komputer atau perangkat mobile. Dengan e-modul, siswa 

dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing, 

sementara guru dapat dengan mudah memantau kemajuan dan 

memberikan umpan balik. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa, tetapi juga memperluas akses ke 

sumber daya pendidikan berkualitas di mana saja dan kapan saja. Buku 

ini hadir sebagai respon terhadap tantangan zaman yang semakin maju 

dan serba digital. Buku ini dapat dijadikan rujukan bagi para guru, 

khususnya guru Bahasa Inggris tingkat SD dalam menyusul e-modul 

yang dapat membantu memudahkan guru dan siswa dalam kegiatan 

belajar-mengajar.   

PRAKATA  
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Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karenanya, saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi 

perbaikan di masa mendatang. Ucapan terimakasih yang sebesar-

besarnya kami haturkan kepada semua pihak yang sudah membantu 

hingga buku ini dapat terbit. Semoga Allah SWT memberikan balasan 

yang berlipatganda. Kami berharap karya ini bermanfaat serta dapat 

memperkaya khasanah pendidikan di tanah air. 
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MAKNA PENTING BAHASA 

 

A. DEFINISI BAHASA 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa adalah 

sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota 

suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri. Chomsky (1974) mengatakan bahwa individu 

dilahirkan dengan alat penguasaan bahasa (Language Acquisition 

Device) LAD dan menemukan sendiri cara kerja bahasa tersebut (Yahya, 

2020).  

 

1. Peran Bahasa Ibu 

Dalam menguasai suatu bahasa, seorang anak memiliki dasar 

Bahasa Ibu nya. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Bahasa Ibu adalah bahasa pertama yang dikuasai manusia sejak lahir 

melalui interaksi dengan sesama anggota masyarakat bahasanya, 

seperti keluarga dan masyarakat lingkungannya. Bahasa Ibu mengacu 

pada bahasa pertama yang dipelajari oleh seorang anak dari keluarga 

sebagai lingkungan terdekat dan digunakan dalam kehidupan sehari-

hari sehingga Bahasa Ibu dapat berupa bahasa daerah, bahasa 
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E-MODUL 

 

A. DEFINISI E-MODUL  

Menurut Surahman (dalam Prastowo 2015:105) modul ialah satuan 

program pembelajaran terkecil yang dapat dipelajari oleh peserta didik 

secara perseorangan (self instructional). Sementara itu, menurut 

Prastowo (2015:106) modul ialah sebuah bahan ajar cetak yang 

disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar 

mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau 

bimbingan yang minimal dari pendidik. Sedangkan menurut Daryanto 

(2013:9) modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara 

sistematis yang memuat seperangkat pengalaman belajar yang 

terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai 

materi. 

1. Fungsi Modul 

Menurut Prastowo (2019), fungsi modul bagi kegiatan 

pembelajaran peserta didik yaitu modul sebagai bentuk bahan ajar, 

modul memiliki fungsi sebagai berikut:  
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PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS 

 

A. PERAN DAN FUNGSI BAHASA INGGRIS  

Membahas bahasa Inggris tidak jauh berbeda dengan bahasa-

bahasa lain, mempunyai definisi, kedudukan dan fungsi. Bahasa Inggris 

di Indonesia masuk ke dalam kategori bahasa asing. Bahasa asing untuk 

Indonesia ialah semua bahasa kecuali bahasa Indonesia, bahasa-bahasa 

daerah, termasuk bahasa Melayu. Bahasa asing pun memiliki 

kedudukan dan fungsinya di Indonesia. 

 

a. Kedudukan  

Di dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa 

seperti Inggris, Prancis, Jerman, Belanda, dan bahasa lainnya kecuali 

bahasa Indonesia dan bahasa daerah serta bahasa Melayu, 

berkedudukan sebagai bahasa asing. Kedudukan ini didasarkan atas 

kenyataan bahwa bahasa asing tertentu itu diajarkan di lembaga- 

lembaga pendidikan pada tingkat tertentu, dan di dalam kedudukan 

demikian, bahasa-bahasa asing itu tidak bersaingan dengan bahasa 

Indonesia baik sebagai bahasa nasional maupun sebagai bahasa negara, 
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KONSEP BLENDED LEARNING 

 

A. DEFINISI BLENDED LEARNING 

Menurut pakar Michael B. Horn dan Heather Staker, Blended 

learning adalah program pendidikan formal di mana seorang siswa 

belajar setidaknya sebagian melalui pembelajaran online dengan 

beberapa elemen kendali siswa atas waktu, tempat, jalur, dan 

kecepatan setidaknya sebagian yang diawasi jauh dari rumah. Rotation 

Model merupakan salah satu model pembelajaran blended yang di 

mana pemelajar beraktivitas belajar dari satu tempat pusat belajar ke 

pusat belajar lainnya sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh 

pembelajar. Pemelajar belajar dalam siklus aktivitas belajar, misalnya 

mengikuti belajar di kelas, diskusi kelompok kecil, belajar daring, 

termasuk mengerjakan tugas bersama secara kolaboratif, lalu kembali 

lagi belajar di kelas bersama pemelajar.(Pendidikan, 2023) 

 

B. SEJARAH BLENDED LEARNING 

Blended learning adalah pendekatan pendidikan yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 

online. Konsep ini bukanlah hal baru, namun perkembangan teknologi 
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RANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

PENGEMBANGAN E-MODUL 

 

A. RANCANGAN  

Dalam pengembangan Modul Elektronik, penulis menggunakan 

rancangan model pengembangan Borg and Gall yang diintegrasikan 

dengan model Rowntree, yang kemudian didesain oleh peneliti. Borg 

and Gall memiliki 10 langkah pengembangan. Namun penulis hanya 

mengambil beberapa langkah, yaitu (3). Develop preliminary form a 

product, (4). Preliminary field testing main product, (5). Main product 

revision, (6). Main product testing (7). Operational product revision, (8). 

Operational product revision, (9). Final product revision. Sedangkan 

model pengembangan Rowntree terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap 

perencanaan, tahap persiapan penulisan, dan terakhir tahap penulisan 

dan penyuntingan. Berikut adalah tahapan-tahapan model 

pengembangan Borg and Gall yang diintegrasikan dengan model 

Rowntree:  

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan dibuat rumusan pembelajaran 

berdasarkan penjabaran dan karakteristik peserta didik agar tujuan 
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